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BAB VI

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya,

maka secara garis besar dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Bentuk-Bentuk Kegiatan Ekstrakurikuler Keagamaan dalam Mengembangkan

Karakter Peserta Didik di SMP Negeri 1 Ngantru Tulungagung adalah:

a. Rohani Islam (Rohis) adalah kegiatan bimbingan dan arahan yang

dilakukan dalam rangka menambah wawasan pengetahuan agama siswa

untuk mencapai tujuan Pendidikan Agama Islam.

b. Pembisaaan yaitu proses pembentukan sikap dan perilaku yang relatif

menetap dan bersifat otomatis melalui proses pembelajaran yang

berulang-ulang, yang terdiri dari Shalat Dzuhur Berjama’ah, Shalat

‘Asar Berjama’ah, Shalat Jum’at Berjama’ah, 3S (Senyum, Salam,

Sapa), Jum’at Bersih, Shalat Dhuha, Berdo’a di awal dan akhir

pelajaran, Menutup Aurat dengan memakai kopyah bagi peserta didik

laki-laki dan kerudung (jilbab) bagi peserta didik perempuan selama

pelajaran Pendidikan Agama Islam.

c. Rebana/Hadrah adalah dzikir dan sholawat yang dinyanyikan dengan

iringan sejenis alat bercorak rebana yang dimainkan dengan kompak.

sebagai wahana menyalurkan bakat, minat siswa serta untuk

mengembangkan keterampilan siswa dalam bidang seni musik Islam.
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2. Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Keagamaan dalam Mengembangkan

Karakter Peserta Didik di SMP Negeri 1 Ngantru Tulungagung yaitu:

a. Rohani Islam (Rohis): dilaksanakan setiap hari Jum’at dengan melakukan

kajian Islami atau pengajian.

b. Pembisaaan, yaitu

1) Shalat Dzuhur Berjama’ah, dilaksanakan setiap hari pada waktu

dzuhur secara bergilir per kelas dengan melakukan shalat dzuhur

secara berjama’ah.

2) Shalat ‘Asar Berjama’ah, dilaksanakan setiap hari pada waktu ‘asar

secara bergilir per kelas dengan melakukan shalat ‘asar secara

berjama’ah.

3) Shalat Jum’at Berjama’ah, dilaksanakan pada waktu shalat Jum’at

secara bergilir per jenjang dengan melakukan shalat jum’at secara

berjama’ah.

4) 3S (Senyum, Salam, Sapa), dilaksanakan setiap hari pada saat peserta

didik memasuki sekolah bersalam-salaman dengan bapak ibu guru di

depan gerbang.

5) Jum’at Bersih, dilaksanakan setiap hari Jum’at dengan membersihkan

lingkungan sekolah yang dilakukan oleh seluruh warga sekolah.

6) Shalat Dhuha, dilaksanakan setiap hari pada jam istirahat dengan

melakukan shalat sunnah di waktu dhuha.

7) Berdo’a di awal dan akhir pelajaran. Dilaksanakan setiap hari pada

saat mengawali dan mengakhiri pelajaran baik di dalam kelas maupun
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di luar kelas.

8) Memakai kopyah bagi peserta didik laki-laki dan kerudung bagi

peserta didik perempuan selama pelajaran Pendidikan Agama Islam.

c. Rebana/Hadrah, dilaksanakan setiap hari Minggu dengan berdzikir atau

bersholawat yang dinyanyikan dengan diiringi rebana secara kompak.

3. Hasil Kegiatan Ekstrakurikuler Keagamaan dalam Membentuk Karakter

Peserta Didik di SMP Negeri 1 Ngantru Tulungagung adalah sebagai berikut:

a. Religius, disiplin, ta’at, mandiri, tanggung jawab, dan rajin dilakukan

dalam kegiatan Rohani Islam (Rohis), Pembisaaan yang terdiri dari

Shalat Dzuhur, ‘Asar, Jum’at Berjama’ah, 3S (Senyum, Salam, Sapa),

Jum’at Bersih, Shalat Dhuha, Berdo’a di awal dan akhir pelajaran,

Menutup Aurat dengan memakai kopyah bagi peserta didik laki-laki

dan kerudung (jilbab) bagi peserta didik perempuan selama pelajaran

Pendidikan Agama Islam, Rebana/Hadrah.

b. Kreatif dilakukan dalam kegiatan Shalat Dhuha dan Rebana/Hadrah.

c. Toleransi, sosial, komunikatif, dan saling menghargai dalam kegiatan

Rohani Islam (Rohis), Pembisaaan yang terdiri dari Shalat Dzuhur,

‘Asar, Jum’at Berjama’ah, 3S (Senyum, Salam, Sapa), Jum’at Bersih,

Shalat Dhuha, dan Rebana/Hadrah.

d. Peduli lingkungan dilakukan dalam kegiatan Jum’at Bersih.

e. Rasa ingin tahu dilakukan dalam kegiatan Rohani Islam (Rohis).

f. Kerja keras, menghargai prestasi, sportif, dan bersahabat dilakukan

dalam kegiatan Rebana/Hadrah.
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B. SARAN

Berdasarkan kesimpulan diatas penulis memberikan saran sebagai berikut:

1. Bagi Kepala Sekolah

Dapat digunakan sebagai tambahan pertimbangan untuk menentukan

kebijakan dalam program kegiatan ekstrakurikuler terutama ekstrakurikuler

keagamaan di bidang Pendidikan Agama Islam.

2. Bagi Guru

Dalam kegiatan ekstrakurikuler keagamaan diharapkan agar Pembina,

Pelatih, dan Pembimbing untuk selalu bekerja sama dengan Guru Pendidikan

Agama Islam dalam meningkatkan pengetahuan dan wawasan peserta didik

tentang ajaran-ajaran Islam

3. Bagi orang tua

Orang tua hendaknya jangan bosan memberi bimbingan, arahan dan

suri tauladan yang baik kepada anaknya yang didasarkan pada ajaran Islam.

4. Bagi peserta didik

Peserta didik diharapkan untuk selalu mendukung kegiatan

ekstrakurikuler keagamaan agar terus berkembang serta dapat meningkatkan

keberhasilan Pendidikan Agama Islam dalam membentuk karakter peserta

didik yang berlandaskan iman dan taqwa kepada Allah SWT.

5. Bagi peneliti yang akan datang

Diharapkan agar dapat mengembangkan pengetahuan penelitian yang

berkaitan dengan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan di bidang Pendidikan

Agama Islam dalam rangka mengenbangkan karakter peserta didik.


